BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

IVV.1 Tampilan Hasil
Berikut adalah tampilan hasil dan pembahasan dari Perancangan Sistem
Pakar Mendiagnosa Penyakit Kulit Frambusia Dengan Menggunakan Metode

Certainly Factor.

IV.1.1 Tampilan Menu Utama
Tampilan ini merupakan tampilan awal pada saat aplikasi dijalankan dan
merupakan suatu tampilan untuk menampilkan menu-menu lainnya yang ada

didalam aplikasi ini. Seperti terlihat pada gambar 1V.1 berikut :
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Gambar 1.1 Menu Utama

59



IV.1.2 Form Menu Login
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Form login ini merupakan halaman untuk dapat masuk ke sistem dan

mengoperasikannya. Seperti terlihat pada gambar IV.2 berikut :
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Gambar V.2 Form Login

1V.1.3 Form Konsultasi

Form Kkonsultasi ini merupakan halaman untuk penginputan maupun

penghapusan data konsultasi. Seperti terlihat pada gambar V.3 berikut :

S—

Nama Namira JXelamin | Perempuan v

Gejala-gejala yang anda alami

[NGJO1: Timbul papula pada permukaan kulit

INGJ02: Pembeng| pada area timbulnya papula

INGJ03: Timbul cairan seperti minyak pada permukaan papula
INGJ04: Demam

INGJOS: Sakit Kepala

NGJ06: Nyeri tulang dan sendi

Memor| Kerja Sistem Pakar:

Perhitungan Certainty Factor] al
;1_ Frambusia ‘Frambusia Stadi B l
CF(NGI06) = 0.8

ICF untuk 'NFM02-Frambusia Stadium Skunder’ seb 0.80

L |

Maka disi bahwa anda idap Frambusia Stadium Skund

~Pada stadium ini, di tempat lesi ditemukan trep palidum pertinue. Treponema positif ini terjadi
isetelah beberapa minggu sampai beberapa bulan setelah stadium I. Pada stadium ini frambusia tidak
lar d b

gan ber bentuk gambaran klinis. berupa hyperkeratosis. Kelainan pada tulang ~ |

| Simpan dan Cetak

Gambar 1.3 Form Konsultasi
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IV.1.4 Form Frambusia View
Form frambusia ini merupakan halaman untuk mengisi data akun view

maupun menghapus data akun yang ada. Seperti terlihat pada gambar V.4 berikut

| Frambusia View = = [ '
Pencarian Data - 5
o
. . [ b
Filterasi Data Pilih hd -
NFM Tingkatan Keterangan i
NFMOT Frambusia Stadium Premier  -5tadium ini dikenal juga stadi..| [
|
NFMO2 Frambusia Stadium Skunder  -Pada stadium ini, di tempat l...
NFMVIO3 Frambusia Stadium Tersier -Pada stadium ini , terjadi gu...
|
o
IFRA MFMO4 ode Penyakit Frambusia
Tingkatan |
Keterangan *

Gambar V.4 Form Frambusia View

IV.1.5 Form Penjelas View
Form penjelas view ini merupakan halaman untuk menginputkan data

penjelas yang ada . Seperti terlihat pada gambar 1V.5 berikut :
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|| Penjelas View o Bl (S
Pencarian Data | Pilih -
: o -
Filteras Uata Pilih - - L
| J 1 ol |
NEM Fenjelasan 1"
NFMO1 Stadium ini dikenal juga stadium menula... ;
NFMOZ Pada stadium ini. di tempat lesi ditemuka...

FM03 Pada stadium ini , terjadi guma atau ulku..

MNERM MFMO3 = | [Frambusia Stadium Tersier

Penjelasan Pada stadium ini, tenadi guma atau ulkus-ulkus indolen dengan tep
yang curam atau bergaung, bila sembuh, lesi ini meninggalkan
jaringan parut, dapat membentuk keloid dan kontraktur. Bila terjadi
infeksi pada tulang dapat mengakibatkan kecacatan dan kerusakan
pada tulang. Kerusakan sering terjadi pada palatum, tulang hidung,
tibia

(nen) (s [eees) [reesl

Gambar 1V.5 Form Penjelas View

IV.1.6 Gejala View
Form gejala view ini merupakan halaman untuk menginputkan data-data

yang diperlukan dalam gejala. Seperti terlihat pada gambar 1V.6 berikut :
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|£| Gejala View E‘EE
Pencarian Data | Pilih b
Filterasi Data Pilih b -
NG| Gejala NFM cf
NGl pada permukaan kulit| 31 [} 0.2
NGJ02 Pembengkakan p... NFIMO1 0.3
MGJ03 Timbul cairan se.. NFMO1 0.3
MNGJ04 Demam NFMO1 0.1
NGJ05 Sakit Kepala MNFMO1 0.1
NGJ0B Myeri tulang dan ... NFMD2 0.8
MG MNGJOL Kode Gejalz
|
Gejala Timbul papula pada permukaan kulit o
MNFM MFMOL » | Frambusia Stadium Premier i
: . I
Certainty Factor 0.2 Antara -1 Sampai +1 f
[ Mew ] l Save l [ Delete ] [ Reset ]

Gambar 1V.6 Gejala View

IV.1.7 User View
Form user view ini merupakan halaman untuk menginputkan data-data

user. Seperti terlihat pada gambar 1V.7 berikut :
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Gambar 1.7 User View

IV.1.8 Laporan Daftar Tingkatan Penyakit Frambusia

Laporan daftar tingkatan penyakit frambusia

ini
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bertujuan untuk

menampilkan tingkatan penyakit frambusia. Seperti terlihat pada gambar 1V.8

berikut :

- Rapan — g o
B’ U Ml D Enl &‘Q 100% -
4 J
DAFTAR TINGKATAN PENYAKIT FRAMBUSIA 3
NFM | Tingkatan Keterangan
NFMOL  Frambusia Stadium Premier _-Stadium ini dikenal juga stadium menular. Masa inkubasi
NFMO2 | Frambusia Stadium Skunder -Pada stadium Ind, di tempat lest ditemukan treponema
NFMO3 | Frambusia Stadium Tersier Pada stadium Ini , terjadi guma atau ulkus-ulkus indolen
J
i
N
. Wt
Page 11 I

Gambar V.8 Laporan Daftar Tingkatan Penyakit Frambusia
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IV.1.9 Laporan Penjelasan Penyakit
Laporan daftar akun ini bertujuan untuk menampilkan mengenai data

penjelasn dari penyakit yang diderita. Seperti terlihat pada gambar V.9 berikut :

|

:

Tanggal: 1371072012 |
LAPORAN PENJELASAN PENYAKIT

NFEM Penjelasan |

Stadium il dikenal juga stadium menular, Masa inkubas! rata-rata 3 minggy ata dalam
kisaran 3-90 han, Lesi initial berupa papiloma pada port d' entre yang berbentuk seperti bu
arbes, permukaan basah, lembab |, udak bermanah, sembub spontan tanpa meninggalkan bek
kadang kadang disertal peningkatan suhu tubuh, sskit kepala, nyen tulang dan persendian
kemudian, papula-papula menyecbar yang sembuh setelah 1-3 bulan, Lesi intinial berkangsur
beberapa minggu dan beberapa bulan kemudian sembuh Lésiind sering ditemuban disekita
rongga mulut. di dubur dan vaging dan minp kandilomatalata pada sipllls. Gejala inl pun
sembuh tanpa meninggalkan parut, walaupun terkadang dengan pigmentast. selain itu
terdapat semacam papiloma pada tapak tangan atau kaki, dan biasanya lembab. Gejala pada
kubit dapat berupa macula, macula papuloss, papuls, mikropapula, nodula, tanpa menunjuk:
kerusakan struktur pada lapisan epldermis serta tidak bereksudas). Bentuk lest primer (nf
_addalah bentuk yang menolar
Pada stadium inl di tempat lest ditemukan treponema palidum pertinue. Treponema positi
terjadi setelah beberapa mingga sampai beberapa bulan setekah stadium | Pada stadium ini ‘
frambusia tidak menular dengan bermacam-macam bentuk gambaran klinis, berupa
hyperkeratosis. Kelainan pacla tulang dan sendi sering mengenai jari-jori dan tulang ‘
ckstermitas, yang dapat mengakibatkan terjads atrofi kuku dan deformasi ganggosa, yaitu
suitu kelainan berbentuk nekrosis serta dapat menyebabkan Kerusakan pada tulang hidung T
|
-
[

NFMOIL

NFM 02
dan septum nasi dengan gambaran-gambaran hilangnya bentuk hidung, gandoa { suatu

bentuk ostitis hipertofi ), meskipun jarang dijumpal Kelainan sendi, hidrartosis, serta junks
artilostar nndular £ nedula arhlatan maodah hearnsrak bsnral musltinle) hiscanss ditemobs
D '

Fange 3 of 1

Gambar IV.9 Laporan Penjelasan Penyakit

IVV.1.10 Laporan Daftar Gejala Penyakit Frambusia
Laporan daftra gejala penyakit frambusia ini bertujuan untuk menampilkan

gejala penyakit frambusia. Seperti terlihat pada gambar 1V.10 berikut :
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Bid o Wi DI S won

Tanggal 137102012

DAFTAR GEJALA PENYAKIT FRAMBUSIA

NG| Gejala NFM Certainty Factor

RGJOL  Timbul papula pada permulkaan kulit NFMO1 020

NGjoz. | Pembengkakan pada area timbulnya papala NFMO1 030

NGIO3 | Timbul catran seperti minyak pada permukaan papula NFMO1 030

NG04  Demam NFMO1 010 E
NGJOS ‘h.ikll Kepala NFMO1 01D

NGJO6 | Nyerd tulang dan sendi NFMOZ 08O

Page 1ot t

Gambar 1V.10 Laporan Daftar Gejala Penyakit Frambusia

IVV.2 Pembahasan

Dalam pembangunan Perancangan Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit
Kulit Frambusia Dengan Menggunakan Metode Certainly Factor ini, penulis
menggunakan bahasa pemrograman Java dan MySQL sebagai databasenya.
Perintah-perintah yang ada pada program yang penulis buat juga cukup mudah
untuk dipahami karena user/pengguna hanya perlu mengklik tombol-tombol yang
sudah tersedia sesuai kebutuhan.

Alasan di atas dapat menjadi tujuan untuk meningkatkan efektivitas kerja
dan bisa lebih memaksimalkan sumber daya yang terkait dengan mendiagnosa

penyakit kulit frambusia.

IVV.2.1 Model untuk menghitung Certainty Factor dari Rule
Sampai saat ini ada dua model yang sering digunakan untuk menghitung

tingkat keyakinan (CF) dari sebuah rule adalah sebagai berikut:
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a. Dengan menggunakan metode ‘Net Belief’ yang diusulkan oleh E. H. Shortliffe

dan B. G. Buchanan [1, 2], yaitu:

CF(Rule) = MB(H, E) = MD(H, E)  .ooeeereeeveeeeeseeeeeeseeeseeeeeesessen (1)
1 if P(H) =1
MBHE)=|maxP(HE) , PRI -P(H) oo e ()
1-P(H)
1 if P(H) = 0
MD(HIE)=| min[P(HIE), P(H)] - P(H) e T 3)
-P(H)
dimana:

P(H) = probabilitas kebenaran hipotesa H
P(H|E) = probabilitas bahwa H benar karena fakta E
P(H) dan P(H|E) merepresentasikan keyakinan dan ketidak yakinan pakar.
b. Dengan menggali dari hasil wawancara dengan pakar [1]. Nilai CF(Rule)
didapat dari interpretasi ‘term’ dari pakar menjadi nilai CF tertentu

Contoh:

Pakar: “Bila Timbul papula pada permukaan kulit dan Pembengkakan
pada area timbulny papula, maka penyakitnya adalah tergolong
dalam frambusia stadium sekunder”

Rule: IF gejala 1 = Timbul papula pada permukaan kulit (0,1/0,05) AND
gejala 2= Pembengkakan pada area timbulny papula (0.02/0,05)

THEN penyakit = frambusia stadium sekunder (CF=0,1)
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CF[H,E] = MB[H,E] - MD[H,E]

MB [H,E] = 0,1+0,02*(1-0,1) =0.118

MD [H,E] = 0,005+0,005*(1-0,005) =0,009975
CF =0,118+0,009975 =0,127975 {0.12}

MAKA dapat disimpulkan bahwa nilai tertinggi dari CF =0,12 (Frambusia
Stadium Premier)

Kedua model tersebut membutuhkan peran serta aktif dari pakar yang
digunakan sebagai domain knowledge. Hal ini membutuhkan waktu dan tenaga
yang cukup besar untuk mendapatkan hasil, dan hasilnya bersifat subyektif.
Penyebabnya adalah:

- Pakar yang digunakan sebagai domain knowledge biasanya awam dalam
pembuatan sistem pakar dan sistem software secara umum.

- Pakar, terutama untuk ilmu — ilmu non formal (misal: obat tradisional, feng
shui, dll), biasanya kurang obyektif terhadap knowledge-nya sendiri dan

sangat yakin tentang kebenaran dari knowlegde itu.

1V.2.2 Konsep Pengujian Sistem

Pengujian sistem adalah sederetan pengujian yang berbeda yang tujuan
utamanya adalah sepenuhnya menggunakan sistem berbasis komputer, salah satu
konsep pengujian sistem adalah debugging, debugging terjadi sebagai akibat dari
pengujian yang berhasil. Jika test case mengungkap kesalahan, maka debugging
adalah proses yang menghasilkan penghilangan kesalahan. Meskipun debugging
dapat dan harus merupakan suatu proses yang berurutan. Perekayasa perangkat

lunak yang mengevaluasi hasil suatu pengujian sering dihadapkan pada indikasi
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“simtomatis” dari suatu masalah perangkat lunak, yaitu bahwa manifestasi
eksternal dari kesalahan dan penyebab internal kesalahan dapat tidak hubungan
yang jelas satu dengan yang lainnya. Proses mental yang dipahami secara buruk
yang menghubungkan sebuah simpton dengan suatu penyebab disebut debugging.

Debugging tetap merupakan suatu seni. Debugging bukan merupakan
pengujian, tetapi selalu terjadi sebagai bagian akibat dari pengujian. Proses
debugging dimulai dengan eksekusi terhadap suatu test case. Hasilnya dinilai dan
ditemukan kurangnya hubungan antar harapan dan yang sesungguhnya. Dalam
banyak kasus data yang tidak berkaitan merupakan gejala dari suatu penyebab

pokok tetapi masih tersembunyi sehingga ada koreksi kesalahan.

IVV.3 Kelebihan Dan Kekurangan Sistem Yang Dirancang
Adapun yang menjadi kelebihan dari sistem yang akan dirancang yaitu :

1. Masyarakat dapat memperoleh infomasi mengenai kondisi kesehatan dirinya
melalui aplikasi sistem pakar yang dibangun.

2. Masyarakat pada akhirnya dapat memperoleh cara-cara pencegahan dan
pengobatan dari penyakit yang dideritanya khususnya penyakit kulit
frambusia.

3. Dengan menggunakan aplikasi ini masyarakat tidak perlu datang langsung ke
dokter untuk memeriksakan penyakit yang dideritanya, terkecuali untuk

konsultasi lebih lanjut.
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Adapun kekurangan dari program yang penulis rancang ini antara lain :
. Aplikasi ini hanya berlaku untuk mendignosa penyakit frambusia saja.
. Perlunya penanganan lebih lanjut atas gejala yang ditunjukkan.

Belum dirancangnya sistem keamanan yang baik dalam perancangan sistem

ini.



